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RINGKASAN 

Patricia Restanancy. 115040201111338. Pemanfaatan Air Laut sebagai 

Alternatif Irigasi pada Tanaman Jagung Semi (Zea mays L.). Di bawah 

Bimbingan Prof. Dr. Ir. Ariffin, MS Sebagai Pembimbing Utama dan Dr. Ir. Nurul 

Aini, MS Sebagai Pembimbing Pendamping. 

Baby corn (Zea mays L.) atau jagung semi / jagung sayur  merupakan bahan 

sayuran segar yang diperoleh dari tongkol jagung muda yang awalnya hanya hasil 

sampingan dan kemudian dibudidayakan secara khusus (Soemadi, 2000). Baby 

corn mulai banyak dibudidayakan oleh petani, karena baby corn memiliki 

keistimewaan dibandingkan dengan varietas jagung yang lain yaitu memiliki 

waktu panen yang pendek. Menurut Agus (2001), permintaaan  pasar dalam 

negeri terhadap baby corn pada kota besar dapat mencapai 15 ton per hari. 

Permasalahan lain pada pengembangan baby corn di Indonesia adalah masyarakat 

Inodnesia yang semakin tahun akan semakin meningkat. Dengan meningkatnya 

penduduk di Indonesia maka kebutuhan akan air bersih juga harus terpenuhi. Oleh 

sebab itu untuk mengurangi kebutuhan akan air bersih di bidang pertanian maka 

pemanfaatan air laut yang berlimpah dapat dijadikan sebagai bahan irigasi pada 

tanaman jagung semi. Pemanfaatan air laut yang telah diencerkan sebagai irigasi 

mulai berkembang dalam pertanian organik di Negara Amerika Serikat dan telah 

diuji cobakan pada gandum, kedelai, tanaman sayuran, dan buah-buahan. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu memanfaatkaan air laut untuk digunakan sebagai air 

irigasi pada tanaman baby corn dan mendapatkan konsentrasi air laut yang sesuai 

sebagai irigasi tanaman baby corn. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

pengenceran air laut hingga konsentrasi tertentu dapat ditoleran pada  

pertumbuhan dan hasil tanaman baby corn dan air laut dapat dijadikan sebagai 

alternatif irigasi pada tanaman baby corn. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari  – Maret 2015 di Greenhouse 

STPP yang berlokasi di Jl. Dr. Cipto 144A, Bedali Lawang, Malang. Penelitian 

disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Dalam percobaan ini 

bahan yang akan digunakan yaitu benih jagung varietas Bisi-2 dan pemberian 

irigasi pada setiap plot disesuaikan dengan konsentrasi perlakuan yaitu 100% air 

tawar sebagai kontrol, 500 ppm atau 0,5 ml air laut/L air tawar, 1000 ppm atau 1 

ml air laut/L air tawar, 1500 ppm atau 1,5 ml air laut/L air tawar, 2000 ppm atau 2 

ml air laut/L air tawar, 2500 ppm atau 2,5 ml air laut/L air tawar, 3000 ppm atau 3 

ml air laut/L air tawar, 3500 ppm atau 3,5 ml air laut/L air tawar, dan 4000 ppm 

atau 4 ml air laut/L air tawar. Pengamatan yang dilakukan yaitu parameter 

pertumbuhan (tinggi tanaman, total luas daun dan umur berbunga jantan) dan 

komponen hasil panen (panjang tongkol, diameter tongkol, dan bobot segar 

tongkol). Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

analisis ragam (uji F) pada taraf 5%. Apabila terdapat hasil beda nyata, maka 

dilanjutkan dengan Uji Duncan (DMRT) pada taraf 5%. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman yang diberi air laut sebagai 

irigasi dengan teknik pengenceran hingga konsentrasi 4000 ppm masih mampu 

menghasilkan kuantitas baby corn seperti panjang tongkol, diameter tongkol, dan  

bobot segar tongkol yang hasilnya tidak berbeda terhadap perlakuan 100% air 

tawar.  Parameter tinggi tanaman pada perlakuan 100% air tawar (kontrol) tinggi 

tanaman hanya mencapai 125.8 cm sedangkan perlakuan dengan konsentrasi 500 

ppm mampu menghasilkan tinggi tanaman hingga mencapai 149,8 cm, tetapi 

konsentrasi 4000 ppm menurunkan tinggi tanaman menjadi 130.4 cm tetapi masih 

lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Sehingga pemberian irigasi 

dengan konsentrasi 4000 ppm tanaman jagung semi varietas BISI-2 masih mampu 

tumbuh optimal dengan  menghasilkan kuantitas baby corn (panjang, diameter, 

dan bobot segar tongkol) yang baik dan tidak mengalami stress akibat kondisi 

salinitas.  



 
 

viii 

 

SUMMARY 

Patricia Restanancy. 115040201111338. Utilization of Sea Water for Irrigation 

Alternatives in Baby Corn (Zea mays L.). Under the guidance of Prof. Dr. Ir. 

Ariffin, MS as a main supervisor and Dr. Ir. Nurul Aini, MS as Supervising 

Companion 

Baby corn (Zea mays L.) or maize spring / corn vegetables are fresh 

vegetable material obtained from corn cobs that initially only a byproduct and 

then cultivated specifically (Soemadi, 2000). Baby corn began widely cultivated 

by the farmers, because baby corn has a distinctive compared to other corn 

varieties that have a short harvest time. According to Agus (2001), the domestic 

market demand for baby corn in a big city can reach 15 tons per day. Another 

issue on the development of baby corn in Indonesia is growing year Inodnesia 

society will increase. With the increasing population in Indonesia, the need for 

clean water must also be met. Therefore, to reduce the need for water in 

agriculture, the utilization of abundant seawater can be used as an ingredient in 

corn crop irrigation spring. Utilization of sea water that has been diluted as 

irrigation began to develop in organic farming in the United States and has been 

tested on wheat, soybeans, vegetables, and fruits. The aim of this study is 

utilization of sea water for use as irrigation water on crops baby corn and obtain 

concentrations of sea water suitable as baby corn crop irrigation. The hypothesis 

of this study is the dilution of sea water can be tolerated up to a certain 

concentration on the growth and yield of baby corn and sea water can be used as 

an alternative irrigation on crops baby corn. 

The research was conducted in January - March 2015 in Greenhouse STPP, 

located on Jl. Dr. Cipto 144A, Bedali Lawang, Malang. Research compiled using 

a randomized block design (RAK). In this experiment materials to be used such as 

corn varieties Bisi-2 and the provision of irrigation in each plot was adjusted to a 

concentration treatment that is 100% fresh water as a control, 500 ppm or 0.5 ml 

of seawater / L freshwater, 1000 ppm or 1 ml of seawater / L freshwater, 1500 

ppm or 1.5 ml of seawater / L freshwater, 2000 ppm or 2 ml of seawater / L 

freshwater, 2500 ppm or 2.5 ml of seawater / L freshwater, 3000 ppm or 3 ml of 

seawater / L freshwater, 3500 ppm or 3.5 ml of seawater / L fresh water, and 4000 

ppm or 4 ml of seawater / L freshwater. The observations made are growth 

parameters (plant height, total leaf area and age of the male flowering) and yield 

components (ear length, ear diameter, and fresh weight of cobs). Observation data 

obtained were analyzed using analysis of variance (F test) at 5% level. If the 

results are significantly different, then continued with Duncan Multiple Range 

Test (DMRT) at 5%. 

The results showed that plants treated with sea water as irrigation with 

dilution technique to a concentration of 4000 ppm can produce a quantity such as 

baby corn cob length, cob diameter, and fresh weight of cob whose results are no 
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different to the treatment of 100% fresh water. Parameter plant height at 100% of 

freshwater treatment (control) plant height reached only 125.8 cm whereas 

treatment with a concentration of 500 ppm is able to produce high crop up to 

149.8 cm, but the concentration of 4000 ppm lowered into a plant height 130.4 

cm, but still higher than with the control treatment. So the irrigation 

administration with a concentration of 4000 ppm semi corn crop varieties BISI-2 

is still able to grow optimally to produce the quantity of baby corn (length, 

diameter, and fresh weight of cobs) were good and did not experience stress due 

to salinity conditions. 
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